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Keputusan wanita yang sudah berkeluarga untuk berkarir maka akan memikul dua 
peran yang  berbeda. Disaat wanita karir tidak mampu menyeimbangkan dua peran 
ganda yang berbeda, maka akan memicu timbulnya konflik peran ganda yang bisa 
berpengaruh juga pada pekerjaannya dan memicu timbulnya stres kerja. Apalagi 
profesi sebagai anggota kepolisian dapat dikatakan dengan pekerjaan stressfull. 
Konflik peran ganda adalah suatu bentuk konflik peran dalam diri seseorang yang 
muncul karena adanya tekanan peran dari pekerjaan yang bertentangan dengan 
tekanan peran keluarga.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 
konflik peran ganda dengan stres kerja pada anggota kepolisian wanita. Penelitian ini 
menggunakan skala konflik peran ganda dengan indeks validitas 0,268 – 0,650 dan 
reliabilitas 0,883. Skala kedua menggunakan skala stres kerja dengan validitas 0,341 
– 0,704 dan reliabilitas 0,832 sebagai alat ukur. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 
63 anggota kepolisian wanita dengan teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada anggota kepolisian 
wanita (r: 0,298 ; p: 0,018). Di antara Family interference with work dan work 
interference with family tidak ada yang berpengaruh pada stress kerja. Sumbangan 
efektif dalam penelitian ini sebesar 8,9%. 
Kata Kunci  : Konflik Peran Ganda, stres kerja, anggota Kepolisian wanita. 
Decising to have a carrier for a married woman will lead her to two different 
roles. When a woman cannot balance those two different roles, that will trigger 
dual role conflict which can impact to her job and trigger work stress. Moreover, 
working as a police officer can be classified as a stressful job. Dual role conflict is 
a role conflict within a someone which appears because of any role pressure from 
the job that clashes with family role pressure. The aim of this research is to know 
the relation between dual role conflict and work stress in female police officers. 
This reseach uses dual role conflict scale with the validity index 0,268 – 0,650 and 
realibility 0,883. The second scale is a work stress scale with validity index 0,341 
– 0,704 and realibity 0,832 as the measuring instrument. The samples used in this 
research are for about 63 female police officers by using purposes sampling 
technique. The finding of this research is the presence of positive relation and 
significant between dual role conflict and work stress in female police officers in 
County Police ( r: 0,298 ; p: 0,018). In addition between Family interference with 
work and work interference with family no an influential with work stress  at 
police officers female. The effective contribution of dual role conflict of work  
stress is about 8,9% 







 Setiap individu yang bekerja pasti memiliki keinginan untuk memberikan hasil 
pekerjaan yang terbaik untuk perusahaan tempat ia bekerja agar tetap 
dipertahankan di tempat ia bekerja. Begitupun juga suatu perusahaan akan 
mempertahankan karyawan yang mau memberikan hasil kerja maksimal sesuai 
yang diharapkan oleh perusahaan tersebut. Untuk menilai bahwa karyawan 
tersebut bekerja dengan maksimal atau tidak, perusahaan membuat suatu target 
pencapaian yang harus diselesaikan oleh karyawan tersebut. Inilah yang disebut 
dengan tuntutan kerja. Dari tuntutan pekerjaan tersebut, perusahaan 
mengharapkan suatu hasil kerja yang maksimal terhadap para karyawannya 
sehingga perusahaan dapat berkembangan dengan pesat. Namun, tidak jarang 
justru tuntutan kerja ini membuat para karyawan menjadi tegang baik fisiologis 
maupun psikologis. Rasa tegang inilah yang disebut dengan stres kerja.  
Saat ini stres kerja bisa terjadi pada siapapun. Salah satunya stres kerja dapat 
terjadi pada anggota kepolisian khususnya anggota kepolisian wanita.  Stres yang 
dialami anggota polisi khususnya anggota polisi wanita salah satunya tentang jam 
kerja yang harus dipenuhi oleh masing-masing anggota kepolisian wanita, waktu 
yang dibutuhkan dalam pekerjaannya tidak sedikit, ketika ada kegiatan seperti 
operasi ketupat menjelang lebaran dan operasi lilin menjelang natal hampir 
seluruh personel kepolisian tanpa terkecuali di terjunkan langsung untuk mengatur 
lalu lintas dalam waktu 24 jam Gitoyo (2012). Dalam hal ini tuntutan pekerjaan 
lebih  dominan daripada keluarga, sebagai anggota kepolisian wanita yang 
memiliki tuntutan dalam pekerjaan, juga mempunyai kewajiban sebagai ibu 
rumah tangga. Tuntutan dari keluarga baik suami, anak, ataupun orangtua yang 
merasa tidak nyaman karena sebagaian besar waktu dihabiskan di kantor, 
sehingga ada tuntutan untuk meluangkan waktu secara lebih berkualitas di dalam 
lingkungan keluarga, hal tersebut memicu adanya stres yang akan berpengaruh 
pada kinerja seorang polwan. Selain itu stres kerja yang dialmi oleh anggota 
kepolisian lainnya  sering kali disebabkan adanya kesenjangan antara harapan 
keluarga Polisi dengan pekerjaan yang dilakukan oleh anggota kepolisian di 
lapangan. Desakan dari keluarga Polisi tentang bagaimana pandangan mereka 
dalam memaknai pekerjaan sebagai Polisi, turut menyumbang faktor timbulnya 
stres kerja pada anggota Polisi (Puskominfo Bid Humas Polri, 2009).   
Handoko (2011)  menjelaskan bahwa stres adalah suatu kondisi ketegangan yang 
mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang. Ketegangan ini 
muncul ketika mereka merasakan kekhawatiran, kesulitan dan masalah yang 
mereka hadapi terasa berat dan tidak dapat ditoleransi lagi, selain itu stres kerja 
juga dipandang sebagai kondisi psikologik yang tidak menyenangkan yang timbul 
karena karyawan merasa terancam dalam bekerja. Menurut Haeilriegel dan 
Slocum (dalam Wijono,2012) stres kerja disebabkan oleh empat faktor utama, 
yaitu konflik, ketidakpastian, tekanan dari tugas serta hubungan dengan pihak 
manajemen. Sementara itu, (McGee, et al., dalam Wijono, 2012) juga 
mengemukakan bahwa faktor internal individu, yaitu kepribadian dan sifat yang 
dimiliki individu dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan stres kerja karyawan. 
Kemudian, Khan dan Quin (dalam Wijono,2012) mendefinisikan bahwa stres 
kerja merupakan faktor-faktor lingkungan kerja yang negatif, seperti konflik 





Stres kerja tidak hanya berdampak pada kinerja karyawan saja, namun stres kerja 
juga dapat mengganggu kesehatan karyawan tersebut, seperti dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Geeta Kumari, Gauray Joshi & KM Pandey, Jharkhand Rai 
menyatakan bahwa  74% stres mengakibatkan depresi, kemarahan, frustasi dan 
tertekan ataupun tidak mampu berkonsentrasi. Selain itu seperti yang terjadi di 
Amerika, lebih dari setengah pekerja mengalami stres kerja sebagai permasalahan 
yang berat dalam kehidupan mereka, dan hal itu mengalami peningkatan menjadi 
dua kali lipat dibandingkan dengan awal tahun 1990 menurut National Institute 
for Occupational Safety and Health. Handoko (1992) menyebutkan jika seorang 
karyawan mengalami stres kerja yang terlampau besar, maka hal tersebut dapat 
mengganggu kemampuan seseorang dalam menghadapi lingkungan dan 
pekerjaannya.  
Selain berdampak pada kesehatan stres kerja juga dapat membuat produktivitas 
kerja karyawan menjadi menurun, seperti yang dijelasakn dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Naqvi (2013) menjelaskan bahwa efek dari stres kerja pada 
karyawan ialah menurunnya produktivitas karyawan. Stres kerja yang terjadi pada 
karyawan muncul karena kurangnya imbalan berupa materi dan adanya 
inflexibility di jam kerja. Dan dalam penelitian yang dilakukan oleh Geeta Kumari 
(2016) juga menjelaskan bahwa stres kerja banyak dialami oleh karyawan yang 
memiliki jam kerja atau waktu kerja yang relatif tinggi dan muncul perasaan 
adanya tekanan kerja secara fisik maupun mental yang pada akhirnya 
menyebabkan stres kerja pada karyawan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa anggota polisi wanita yang sudah 
menikah, mengatakan bahwa anggota kepolisian memiliki jam kerja kantor 
dimulai pada pukul 7.00 pagi sampai dengan pukul 16.00 sore dan dilanjutkan 
dengan piket bergantian hingga larut malam. Jam kerja sebagai anggota kepolisian 
pun dapat dikatakan tidak menentu, tergantung dari ada tidaknya tugas kerja yang 
mewajibkan anggota untuk bekerja bahkan hingga 24 jam. Terkadang jika ada 
PLB (Panggilan Luar Biasa) semua anggota diwajibkan untuk hadir dan selalu 
siap sedia. Hal tersebut yang terkadang mengganggu waktu mereka yang harusnya 
bisa memanfaatkan waktu untuk keluarga dan beraktivitas yang lainnya. Tuntutan 
pekerjaan seperti itu yang membuat mereka merasa lelah karena waktu yang padat 
di kantor setiap harinya, belum lagi bila ada panggilan luar biasa yang 
mewajibkan mereka untuk hadir dalam penugasan, hal ini bisa saja disebut dengan 
stres kerja. Dalam hasil survey yang dilakukan oleh Mardinata (dalam laman 
Liputan6.com pada tanggal 25 Januari 2015, terkait 7 Pekerjaan Dengan Tingkat 
Stres Kerja Tertinggi. Dimana dari 7 pekerjaan dengan tingkat stres tertinggi, 
polisi menempati posisi ke 6 sebagai salah satu pekerjaan dengan tingkat stres 
tertinggi.  
Seperti yang dikatakan Miller & Phillip (dalam Naqvi,2013) stres kerja 
merupakan suatu perasaan yang menekan atau rasa tertekan yang dialami 
karyawan dalam menghadapi pekerjaannya. Selain itu menurut Sheridan dan 
Radmacher serta Gibson, Ivancevich, dan Donnely (1992) stres kerja di pengaruhi 
oleh kondisi organisasi, seperti penetapan arah dan kebijaksanaan organisasi, 
perubahan strategi organisasi, dan tuntutan kerja, tanggung jawab atas orang lain, 
perubahan waktu kerja, hubungan yang kurang baik antar kelompok kerja dan 





memiliki tanggung jawab atas pekerjaannya dan harus melakukan perannya dalam 
keluarga, misalnya sebagai seorang ayah ataupun ibu. Sehingga sebagai seorang 
anggota kepolisian wanita yang sudah menikah atau berkeluarga dituntut untuk 
bisa membagi waktu antara pekerjaannya dengan keluarga.  
Pada faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja salah satunya terdapat faktor 
yang menyebutkan bahwa adanya pengaruh, konflik ataupun kondisi dari 
keluarga. Sebagai anggota kepolisian dianggap kurang memiliki waktu untuk 
menghabiskan aktivitasnya bersama keluarga. Berdasarkan hasil kajian yang 
dilakukan Naqvi (2013) terhadap stres kerja, timbulnya permasalahan stres kerja 
sebagai anggota kepolisian  mengakibatkan adanya penurunan produktivitas kerja 
anggota. Selain itu berdasarkan beban kerja yang tinggi disertai dengan 
konsekuensi yang tidak mendukung kesejahteraan dan kebahagiaan pada anggota 
kepolisian, mengakibatkan meningkatnya stres kerja yang dialami oleh anggota 
kepolisian Lutfiyah (2011). Dampak lain yang terjadi juga dijelaskan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Sintia (2016) bahwa konflik peran ganda memiliki 
pengaruh terhadap stres kerja pada pegawai wanita yang pada akhirnya 
mempengaruhi kinerja mereka dalam pekerjaannya.  
Selain itu terdapat hasil penelitian yang dilakukan oleh Thompson (2012) yang 
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa stres kerja yang terjadi pada seorang 
karyawan dapat berakibat pada keluarga dan memicu timbulnya sebuah 
permasalahan. Menurut Howard dkk (dalam Magdalena, 2009) profesi sebagai 
polisi dapat dikatakan dengan pekerjaan stressfull, karena dalam penugasannya 
tidak memiliki kontrol yang diberikan kepadanya dan sulitnya menghadapi pelaku 
kejahatan. Sumber stres yang diasosiasikan dengan pekerjaan polisi adalah bahaya 
dalam pekerjaan, sebagai contoh kematian rekan kerja saat bertugas, situasi kerja 
yang mengacam dimana polisi terpaksa mengambil nyawa seseorang, situasi 
penangkapan pelaku kejahatan yang mengancam nyawa polisi, serta adegan-
adegan kriminalitas yang membahayakan (He dkk, dalam Magdalena 2009). 
Berdasarkan hasil survei pada anggota kepolisian, terdapat 1081 anggota 
kepolisian wanita yang mengalami stres kerja, dimana sumber stres kerja yang 
timbul berasal dari kurangnya dukungan sosial, kelelahan, dan keluarga. Dan 
dalam penelitian lain pula dijelaskan bahwa sebuah permasalahan atau konflik 
yang terjadi pada karyawan yang menjalankan dua peran yang berbeda secara 
bersamaan disebabkan karena kelelahan, rasa emosional dan keluarga menjadi 
salah satu penyebab terjadinya sebuah konflik atau permasalahan yang berujung 
menyebabkan stres (Yavas, 2008).  
Saat ini mencari nafkah tidak hanya dilakukan oleh seorang suami tetapi peran 
istri pun sudah banyak mendominasi untuk turut andil didalamnya. Sehingga tidak 
dapat dipungkiri lagi bahwa tenaga kerja wanita pada saat ini mengalami 
peningkatan, karena sebagian wanita sudah mampu mengembangkan kemampuan 
dan keterampilan yang dimiliki untuk bekerja. Berdasarkan data (Badan Pusat 
Statistik, 2012), partisipasi perempuan dalam lapangan kerja meningkat secara 
signifikan. Saat ini ada 43 juta pekerja perempuan yang membantu pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Itu artinya, jumlah pekerja perempuan hampir sama besarnya 
dengan pekerja laki-laki. Keputusan untuk mengambil dua peran yang berbeda 
yaitu di dalam rumah tangganya dan di tempat kerja tentu diikuti dengan tuntutan 





alasan yang menunjukkan bahwa wanita ingin bekerja yaitu pekerjaan akan 
memberikan arti sebagai bagaian dari dukungan finansial, pengetahuan dan 
wawasan, aktualisasi kemampuan, memberikan rasa bangga, menjadikan 
seseorang mandiri, dan wanita tersebut dapat mengaktualisasikan aspirasi pribadi 
yang mendasar.  
Pada dasarnya perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan secara tugas dan 
fungsinya dalam sebuah pekerjaan, pada satu sisi perempuan dapat berkarya dan 
mengembangkan kemampuannya, namun di sisi lain perempuan memiliki tugas 
dasar yang harus diembannya yang mana keduanya menuntut tanggung jawab 
yang tinggi. Keputusan wanita yang sudah berkeluarga untuk berkarir maka akan 
memikul dua peran yang berbeda. Ketika wanita karir tidak mampu 
menyeimbangkan antara kedua peran tersebut maka akan mengalami konflik. 
Simon (dalam Laksmi,2012)  mengatakan bahwa munculnya konflik peran ganda 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: tuntutan dari pekerjaan dan keluarga, 
kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, adanya tekanan dari 
pekerjaan membuat seseorang sulit untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 
kewajiban pekerjaan yang seringkali merubah rencana bersama keluarga. Bagi 
wanita karir mereka mengakui bahwa secara operasional sulit untuk membagi 
waktu antara urusan rumah tangga dan urusan pekerjaan sehingga salah satu dari 
perannya menjadi dinomor duakan kemudian terbengkalai.  
Konflik peran ganda yang terjadi ini akan menjadi masalah jika tidak ada solusi 
yang tepat untuk menanggulanginya, sehinga akan muncul perasaan cemas dan 
adanya tekanan yang membuat karyawan mengarah pada stres. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Frone, 2000 (dalam Roboth, 2015) menjelaskan bahwa konflik 
peran ganda berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan yang banyak 
diderita oleh wanita dibandingkan dengan pria dan berhubungan juga dengan 
peran tradisional wanita yang hingga saat ini tidak bisa dihindari, yaitu tanggung 
jawab dalam mengatur rumah tangga dan membesarkan anak selain itu 
(Greenhaus dan Beutell, 1985) juga mengatakan bahwa wanita akan memiliki 
pengalaman konflik peran ganda yang lebih tinggi daripada pria dikarenakan 
wanita memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap keluarga dan 
mengaplikasikan sebagian besar waktu mereka terhadap keluarga, hal inipun 
sehubungan dengan teori yang dikemukakan oleh Freud dan Bowlby (dalam 
Dagun, 2002) yang menempatkan peran ibu sebagai sentral dalam perkembangan 
anak. Sedangkan kedudukan ayah hanya bersifat peran sekunder saja. Sehingga 
banyak terjadinya konflik peran ganda yang di alami oleh wanita dibandingkan 
dengan pria.  
Penelitian yang dilakukan oleh Triaryati (2003) dengan judul “Pengaruh Adaptasi 
Kebijakan Mengenai work family conflict terhadap Absen dan TurnOver”, 
ditemukan bahwa karyawan wanita telah terbukti menderita depresi dan 
mengalami stres lebih cepat dibandingkan pria, merupakan korban terbesar dalam 
work-family conflict. Sebagian besar karyawan yang bekerja di perusahaan yang 
sangat besar, khususnya para wanita yang bekerja dikabarkan sebagai pihak yang 
mengalami stres lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Masalahnya, wanita 
bekerja ini menghadapi konflik peran sebagai wanita karir sekaligus ibu rumah 
tangga. Terutama dalam kebudayaan Indonesia, wanita sangat dituntut perannya 





merasa bersalah ketika harus bekerja. Perasaan bersalah ditambah dengan tuntutan 
dari dua sisi, yaitu pekerjaan dan ekonomi rumah tangga, sangat berpotensi 
menyebabkan wanita bekerja mengalami stres Cooper (dalam Rice, 1992). 
Secara umum, bila disesuaikan dengan keadaan sosial budaya yang tumbuh dan 
berkembang di Indonesia selama ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat tugas- 
tugas utama wanita dalam rumah tangga, yaitu (Yasin,2003) : (a) sebagai seorang 
istri dituntut untuk dapat mendampingi suami untuk bersama-sama membimbing 
keluarga dalam segala kondisi, (b) sebagai pendidik, dituntut untuk dapat 
membina anak-anak yang dimiliki dengan pembekalan kekuatan rohani serta 
jasmani agar tercipta generasi yang berkualitas, (c) senagai ibu rumah tangga, 
dituntut untuk dapat mengelola keluarga agar mempunyai tempat yang nyaman 
dan teratur bagi seluruh anggota keluarga.  
Santrock (2002) menjelaskan bahwa peran ganda menggambarkan sebuah 
pernikahan dimana suami dan istri memiliki pekerjaan di tempat mereka berkarir.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cinnamin dan Rich (2002) 
menjelaskan bahwa ibu yang bekerja akan lebih mudah mengalami konflik dan 
permasalahan serta lebih menekankan pentingnya permasalahan keluarga 
dibandingkan dengan pekerjaan, ketika keluarga sebagai dominan yang paling 
penting bagi kebanyakan wanita. Karena masyarakan di Indonesia masih memiliki 
pandangan bawa seorang ibu ataupun istri yang bekerja harus mendahulukan 
perannya dirumah.  
Maka sebagai seorang anggota kepolisian khususnya anggota kepolisian wanita 
yang memiliki memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama dengan polisi laki-
laki, hal ini dalam Undang-undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 
Republik Indonesia dijelaskan bahwa fungsi kepolisian adalah salah satu fungsi 
pemerintahan negara dibidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, 
penegak hukum, perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. 
Selain itu di dalam Undang-undang Kepolisian No. 2 Tahun 2002 juga dijelaskan 
bahwa visi Polri yaitu Polri mampu menjadi pelindung, pengayom dan pelayan 
masyarakat, serta sebagai aparat penegak hukum yang profesional dan 
proporsional yang selalu menjunjung tinggi hak asasi manusia, pemeliharaan 
keamanan dan ketertiban masyarakat, serta mewujudkan keamanan dalam negeri 
sehingga menciptakan kehidupan nasional yang demokratis dan masyarakat yang 
sejahtera. Sedangkan misi dari kepolisian RI yaitu memberikan perlindungan, 
pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat (meliputi aspek security, safety, 
surety and peace), memberikan bimbingan kepada masyarakat melalui upaya 
preemtif dan preventif yang dapat meningkatkan kesadaran dan kekuatan hukum 
masyarakat, menegakkan hukum dan hak asasi manusia kepada adanya kepastian 
hukum dan rasa keadilan, memeliharaa keamanan dan ketertiban masyarakat 
dengan tetap memperlihatkan norma-norma dan nilai yang berlaku dalam bingkai 
integritas wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bagi seluruh 
anggota kepolisian diwajibkan untuk menaati semua peraturan yang ada dalam 
organisasi tersebut tak terkecuali bagi anggota kepolisian wanita.  
Menjadi seorang anggota kepolisian yang mengharuskan mereka untuk lebih 
mengutamakan kepentingan negara di atas kepentingan pribadi, maka secara tidak 
langsung mereka akan lebih berkonsentrasi dan mengutamakan pekerjaannya ini 





mampuan anggota dalam menyeimbangkan waktu untuk urusan keluarga dan 
urusan pekerjaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian menjelaskan bahwa 
wanita karir yang memiliki profesionalitas dalam bekerja dan tuntutan pekerjaan 
yang tinggi akan lebih mudah mengalami permasalahan Dhanabhakyam (2014). 
Sehingga profesi sebagai polisi wanita memiliki beban yang lebih berat 
dibandingkan dengan pekerjaan lainnya, misalnya profesi sebagai guru atau PNS 
yang memiliki waktu kerja yang statis Mardalis (2015). Seorang wanita yang 
bekerja juga memiliki tanggung jawab penuh untuk menaati seluruh peraturan 
yang dibuat dalam organisasinya, namun disisi lain ia juga memiliki tanggung 
jawab sebagai seorang istri dan ibu dalam keluarganya yang harus dilaksanakan, 
belum lagi disaat terjadi konflik-konflik keluarga yang bisa saja mempengaruhi 
kinerjanya di kantor tempatnya bekerja. Seperti yang dijelasakan oleh Wulanyani 
dan Sudiajeng (dalam Prita,2011) bahwa stres kerja dapat ditimbulkan dari faktor 
fisik dan psikologis. Salah satu aspek dalam faktor psikologis adalah adanya 
konflik peran pada wanita. 
Berdasarkan paparan diatas yang menunjukkan bahwa adanya permasalahan stres 
kerja yang dialami oleh anggota kepolisian wanita yang sudah menikah, 
dikarenakan beberapa faktor seperti  adanya tuntutan kerja yang berat, waktu kerja 
yang tidak menentu, terjadinya konflik peran ganda pada anggota kepolisian 
wanita yang sudah menikah,  maka dalam penelitian ini peneliti ingin mengangkat 
judul Hubungan Konflik Peran Ganda dengan Terhadap Stres Kerja Pada Anggota 
Kepolisian Wanita . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada anggota Kepolisian wanita. 
Dan manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 
mengetahui lebih mendalam terkait teori konflik peran ganda dan stres kerja dan 
bagaimana hubungan antara kedua variabel tersebut. Selain itu manfaat praktis 
yang akan didapatkan dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada 
pihak kepolisian terkait tentang konflik peran ganda dengan stres kerja pada 
anggota kepolisian wanita , serta hubungan antara kedua variabel tersebut, dan 
dapat memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya serta memberikan 
informasi bagi pihak kepolisian untuk lebih memberikan pengawasan dan 
perhatian terkait dengan kinerja anggotanya.  
  
 
Stres Kerja   
Menurut Khan dan Quin (dalam Wijono, 2010) mendefinisikan bahwa stres kerja 
merupakan faktor-faktor lingkungan kerja yang negatif seperti konflik peran, dan 
beban kerja yang berlebihan dalam pekerjaan. Beehr dan Newman (1978) 
berpendapat bahwa stres kerja sebagai suatu keadaan yang timbul dalam interaksi 
di antara manusia dan pekerjaan. Selye (dalam Wijono, 2010) berpendapat bahwa 
stres kerja merupakan suatu konsep yang terus menerus bertambah.  Stres kerja 
juga didefinisikan sebagai rangsangan eksternal yang mengganggu fungsi mental, 
fisik, dan kimiawi dalam tubuh seseorang menurut Nykodym & George (dalam 
Wijono,2010). Sementara itu menurut Kavanagh, Hurst, dan Rose (dalam Wijono, 
2010) menjelaskan bahwa stres kerja merupakan suatu ketidakseimbangan 
persepsi individu tersebut terhadap kemampuannya untuk melakukan tindakan.  
Sebagai akibat atau hasil lain dari proses bekerja, tenaga kerja dapat mengalami 
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stres, yang dapat membuat pekerja sakit atau kurang sehat, fisik dan mental, 
sehingga tidak dapat lagi bekerja secara optimal (Munandar, 2010). Dari beberapa 
definisi diatas terkait dengan stres kerja, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
stres kerja merupakan suatu kondisi dari hasil penghayatan subjektif individu 
yang dapat berupa interaksi antara individu dan lingkungan kerja yang dapat 
mengancam dan memberi tekanan secara psikologis, fisiologis, dan sikap 
individu.  
Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Stres Kerja 
Pada dasarnya, sumber stres merupakan hasil dari interaksi dan transaksi antar 
seorang individu dan lingkungannya. Menurut Wijono (2010) terdapat berbagai 
sumber stres nyang dapat menyebabkan stres di perusahaan diantaranya faktor 
pekerjaan itu sendiri dan di luar pekerjaan itu.  
1. Faktor-faktor Pekerjaan
Menurut Cooper & Payne (dalam Wijono, 2010) menyebutkan bahwa
terdapat tiga macam faktor yang menyebabkan stres kerja, yaitu: (1)
Faktor Lingkunga ( ketidakpastian ekonomi, politis dan teknologi); (2)
Faktor Organisasi (Tuntutan Tugas, peran, antarpribadi, struktur
organisasi, kepemimpinan, dan tahap kehidupan organisasi); dan (3)
Faktor Individual seperti masalah keluarga, masalah ekonomi, dan
kepribadian.
Selain itu Soewondo (dalam Wijono, 2010) juga mengemukakan bahwa
sumber stres yang terjadi pada para pekerja adalah a) Tempat kerja, seperti
ruang kerja yang terlalu panas atau terlalu dingin, ruangan kerja yang
sempit, berisik dan penerangan cahaya kurang, b) Isi pekerjaan, seperti
batas waktu, beban kerja, tekanan waktu, pekerjaan yang terlalu banyak
sehingga tidak dapat terselesaikan tepat waktu dan pekerjaan baru yang
belum dikenal dan dipahami juga menjadi sumber stres para pekerja, c)
Syarat-syarat pekerjaan, sepertikarier tidak jelas, kenaikan pangkat
tertahan, tidak dipromosikan, status kepegawaian yang tidak jelas, masalah
penghargaan atau rewards merupakan sumber stres di tempat kerja dan d)
Hubungan interpersonal dalam bekerja, seperti tuntutan dari atasan yang
terlalu banyak, kurang adanya apresiasi dari atasan atau pemimpin, sikap
atas yang menyebalkan, keputusan atasan yang berubah-ubah, merasa
tidak cocok dengan rekan kerja, keterbukaan antara atasan dengan
bahwahan yang kurang.
2. Faktor Luar Pekerjaan
Tosi et al (dalam Wijono, 2010) menjelaskan bahwa terdapat beberapa
faktor di luar pekerjaan yang menjadi sumber stres bagi para pekerja, salah
satunya yaitu perubahan-perubahan struktur kehidupan. Dalam faktor ini
terdapat tiga dimensi struktur kehidupan yang dapat menyebabkan stres,
seperti: a) Dimensi budaya sosial yang dilakukan bersama keluarga,
religius, keturunan, struktur pekerjaan, dan faktor-faktor sosial yang luas
lainnya. b) Hubungan dengan orang-orang lain dalam dunia budaya sosial,
seperti seorang pribadi berperan sebagai suami atau istri, rekan kerja,





individu itu sendiri. Individu mempunyai kecenderungan ciri-ciri yang 
tidak tahan terhadap tekanan, ancaman dan mudah cemas.  
Struktur kehidupan seseorang mungkin dapat berubah-ubah dari masa 
kehidupan satu ke masa kehidupan lainnya, dan perubahan tersebut terjadi 
karena adanya stres yang dialami. Keadaan secara global, lingkungan yang 
dapat menyebabkan stres ialah ketidakpastian lingkungan, seperti 
ketidakpastian situasi ekonomi, politik, dan adanya perubahan teknologi. 
Maka kondisi organisasi seperti ini akan mempengaruhi individu yang 
terlibat didalamnya.   
 
 
Aspek dan Gejala Stres Kerja  
Stres kerja didefinisikan sebagai suatu respons individu terhadap situasi eksternal 
dalam perkerjaan sehingga mengubah kondisi normal dan menyebabkan 
penyimpangan secara fisik, psikologis dan perilaku pada orang-orang yang 
berpartisipasi dalam organisasi. Stres kerja dikategorikan dalam beberapa aspek 
aspek stres kerja oleh Rice (1999) dan Robbins (1998), meliputi : 
a. Aspek fisiologis.   
Robbins (1998) mengatakan bahwa stres kerja sering ditunjukkan pada gejala 
fisiologis. Beberapa yang teridentifikasi sebagai gejala-gejala fisiologis adalah: 
Meningkatnya detak jantung; tekanan darah,dan risiko potensial terkena 
gangguan kardiovaskuler; Meningkatnya sekresi dari hormon stres (misalnya 
adrenalin dan noradrenalin); gangguan gastrointestestinal misalnya iritasi 
sindrom bowel, cilotis,dan luka bernanah; Meningkatnya frekuensi terlukanya 
tubuh atau kecelakaan; gangguan pernapasan, termasuk akibat dari sering 
marah (jengkel); gangguan kulit, pusing, sakit kepala belakang dan tegangan 
otot; gangguan tidur; dan menurunnya fungsi imun misalnya meningkatnya 
resiko terkena kanker.  
b. Aspek Psikologis  
Stres kerja dan gangguan gangguan psikologis adalah hubungan yang erat 
dalam kondisi kerja (Rice, 1999). Gejala-gejala yang terjadi pada aspek 
psikologis akibat dari stres adalah : kecemasan, ketegangan, kebingungan,dan 
sensitif atau mudah marah; merasa frustrasi dan mudah marah; sensitif yang 
berlebihan, emosional,dan hiperaktif; mengalami ketertekanan perasaan, 
menarik diri,dan depresi; berkurangnya kemampuan komunikasi yang efektif; 
bosan dan tidak puas terhadap pekerjaan; mengalami kelelahan mental, 
menurunnya fungsi intelektual, dan kehilangan konsentrasi; hilangnya 
spontanitas dan kreativitas; Rendahnya harga diri.  
c. Aspek tingkah laku (behavioral).  Pada aspek ini stres kerja pada karyawan 
ditunjukkan melalui tingkah laku mereka. Beberapa gejala perilaku pada aspek 
tingkah laku menurut Rice (1999) adalah : penundaan, menghindari 
pekerjaan,dan absensi; menurunnya performansi dan produktivitas; 
meningkatnya penggunaan rokok dan alkohol; makan secara berlebihan 
sebagai pelarian dan obesitas; nafsu makan menurun sebagai penarikan diri dan 
kehilangan berat badan, biasanya dikombinasikan dengan tanda-tanda depresi; 





hubungan dengan teman dan keluarga; mencoba untuk bunuh diri atau 
memiliki keinginan untuk bunuh diri.   
d. Aspek organisasional.  Aspek organisasional dalam stres kerja memiliki 
dampak utama pada mental dan fisik pekerja yang juga berimbas pada 
organisasi, stres kerja diasosiasikan dengan rendahnya performansi kerja 
karyawan, absensi, dan sering terdapat kecelakaan dalam bekerja. Hal ini 
termasuk juga rendahnya keinginan untuk berpartisipasi dan menurunnya 
tanggung jawab terhadap pekerjaan. Pekerja juga memperlihatkan kurangnya 
perhatian pada organisasi dan koleganya dan pada akhirnya pekerja memilih 
untuk keluar dari pekerjaannya (Rice, 1999). 
Jenis-Jenis Stres  
Kerja Quick dan Quick (1984) mengkategorikan jenis stres menjadi dua, yaitu:  
(1) Eustress, adalah akibat positif yang ditimbulkan oleh stres yang berupa 
timbulnya rasa gembira, perasaan bangga, menerima sebagai tantangan, merasa 
cakap dan mampu, meningkatnya motivasi untuk berprestasi, semangat kerja 
tinggi, produktivitas tinggi, timbul harapan untuk dapat memenuhi tuntutan 
pekerjaan, serta meningkatnya kreativitas dalam situasi kompetitif. (2) Distress, 
adalah akibat negatif yang merugikan dari stres, misalnya perasaan bosan, 
frustrasi, kecewa, kelelahan fisik, gangguan tidur, mudah marah, sering 
melakukan kesalahan dalam pekerjaan, timbul sikap keragu-raguan, menurunnya 
motivasi, meningkatnya absensi, serta timbulnya sikap apatis. 
 
Konflik Peran Ganda 
Menurut Greenhaus dan Beutell (1985) konflik peran ganda  adalah suatu konflik 
peran dalam diri individu yang muncul karena adanya tekanan peran dari 
pekerjaan yang bertentangan dengan peran keluarga, sehingga kedua peran 
tersebut secara mutual tidak dapat disejajarkan. Menurut Khan (dalam Duxbury & 
Higgins, 1991) konflik peran ganda merupakan bentuk dari inter-role-conflict 
dimana tekanan peran dari pekerjaan dan lingkungan keluarga satu sama lain 
saling bertentangan. Dari definisi mengenai konflik peran ganda yang telah 
dijelaskan di atas dapat di tarik sebuah kesimpulan bahwa konflik peran ganda 
adalah konflik dalam diri individu yang yang timbul karena adanya tekanan antara 
dua peran berbeda yang saling bertentangan sehingga hal ini dapat menjadi 
pemicu munculnya sebuah konflik. Hal ini banyak terjadi pada wanita karir yang 
sudah menikah dan memiliki pekerjaan pada sebuah organisasi atau perusahaan.    
 
Jenis-Jenis Konflik Peran Ganda 
Terdapat tiga macam konflik peran ganda yang dikemukakan oleh Greenhauss 
dan Beutell (1985) diantaranya:  
a. Time Based Conflict 
yaitu ketika waktu yang dimiliki individu digunakan untuk memenuhi satu 
peran tertentu sehingga menimbulkan kesulitan untuk memenuhi satu peran 
yang lain.  





Terjadinya sebuah tekanan dari salah satu peran yang akhirnya dapat 
mempengaruhi kinerja peran lainnya.  
c. Behaviour Based Conflict 
yaitu konflik yang disebabkan karena adanya ketidaksesuaian antar pola 
perilaku yang diingkan oleh kedua peran tersebut. Misalnya, sebagai seorang 
manajer dituntut untuk bersikap agresif dan obyektif, namun sebagai ibu di 
rumah harus berubah perilaku menjadi seorang yang hangat (afektif). 
Aspek Konflik Peran Ganda 
Menurut Gutek & Larwood (1997) menjelaskan bahwa terdapat dua bentuk dari 
konflik peran ganda, seperti: 
a. Work interference with family 
merupakan sebuah konflik peran yang timbul karena kepentingan dan   
kesibukan dalam pekerjaan mengganggu atau menghambat kepentingan 
dalam keluarga. 
b. Family inteference with work 
adalah konflik peran yang disebabkan karena kepentinga keluarga 
menggangu atau menghambat jalannya pekerjaan di sebuah organisasi atau 
perusahaan. 
 
Konflik Peran Ganda dengan Stres Kerja 
Stres kerja dapat di definisikan sebagai suatu keadaan yang timbul sebagai 
interaksi di antara manusia dan pekerjaannya (Beehr dan Newman, dalam Wijono, 
2012). Sedangkan stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang 
mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang, hal ini menurut 
Haeilriegel & Slocum (dalam Wijono, 2012) stres kerja disebabkan oleh empat 
faktor utama, yaitu konflik, ketidakpastian, tekanan dari tugas serta hubungan 
dengan pihak manajemen.   
Mengacu pada kajian secara teoritis sebelumnya, dijelaskan bahwa menurut 
Greehaus & Beutell (1985) konflik peran ganda adalah suatu bentuk konflik peran 
dalam diri seseorang yang muncul karena adanya tekanan peran dari pekerjaan 
yang bertentangan dengan tekanan peran keluarga. Konflik peran ganda ini 
bisanya terjadi pada wanita karir yang sudah menikah atau wanita karir yang 
memiliki dua peran yang berbeda (sebagai pekerja dan ibu rumah tangga) yang 
menjalankan dua peran sekaligus secara bersamaan .  
Menurut Greenhaus & Beutell (1985) terdapat dua bentuk dari konflik peran 
ganda yaitu Work Family Conflict dan Family Work Conflict, dimana dari kedua 
bentuk konflik tersebut mana yang lebih memberikan pengaruh pada wanita yang 
menjalankan dua peran yang berbeda.  Seorang wanita yang menjalankan dua 
peran sekaligus (sebagai wanita karir dan ibu rumah tangga) akan lebih mudah 
mengalami konflik, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Cinnamin dan Rich (2002) yang menjelaskan bahwa ibu yang bekerja akan lebih 
mudah mengalami konflik dan permasalahan, dan akan lebih menekankan 
pentingnya permasalahan keluarga dibandingkan dengan pekerjaan, disaat 
keluarga menjadi lebih dominan yang paling penting bagi kebanyakan wanita. 





wanita karir, bagaimanapun mereka juga adalah ibu rumah tangga yang sulit 
terlepas begitu saja dari lingkungan keluarganya.  
Selain itu seorang ibu yang berperan ganda juga memiliki konflik mengenai 
waktu yang biasanya terjadi ketika dia harus memilih salah satu peran yang harus 
di prioritaskan. Kondisi tersebut akan membuat seorang ibu yang bekerja 
mengalami adanya sebuah tekanan yang akan kemudian akan berpengaruh pada 
peran lainnya. Seperti yang telah dijelaskan oleh Greenhaus dan Beutell (1985) 
terkait dengan jenis-jenis konflik peran ganda di atas. Sebagai wanita karir yang 
menjalankan dua peran yang berbeda secara bersamaan akan mengalami 
hambatan dan beban yang lebih berat dibandingkan dengan pria, karena wanita 
yang telah menjadi istri atau seorang ibu harus membagi waktunya untuk dua 
peran sebagai ibu rumah tangga dan wanita karir.  
Disaat seorang ibu dan sebagai wanita karir dituntut untuk menjalani perannya 
sebagai ibu rumah tangga terlebih dahulu secara maksimal maka hal tersebut akan 
mempengaruhi kinerjanya di sebuah organisasi, di saat ia berada di tempat kerja 
akan merasa kelelahan akibat kegiatan sebelumnya yang dia kerjakan. Begitu pula 
sebaliknya disaat seorang wanita yang berperan ganda, membuat waktu 
pekerjaannya tersita karena harus menyelesaikan perannya sebagai ibu rumah 
tangga yang akhirnya membuat pekerjaannya dinomor duakan. Sehingga hal ini 










































































Berdasarkan pokok permsalahan mengenai hubungan konflik  peran ganda dengan 
stres kerja pada anggota kepolisian wanita , maka hipotesa penelitian yang dapat 
diajukan adalah : Adanya hubungan positif antara konflik peran ganda dengan 
stres kerja pada anggota kepolisian wanita. Sehingga semakin tinggi konflik peran 




Subjek kesulitan dalam 
menyeimbangkan dan 
membagi waktu dalam 
menjalankan tugas dan 
tanggung jawab dari dua 
peran yang berbeda. 
Subjek mampu dalam 
menyeimbangkan dan 
membagi waktu dalam 
menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya dari dua 
peran yang berbeda. 
Adanya tekanan dari salah 
satu peran yang akhirnya 
mempengaruhi kinerja atau 
perilaku subjek dalam 
menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Subjek mampu mengatasi 
tekanan yang di dapat dari 
salah satu peran yang di 
jalankan. 
Subjek tidak mampu 
membedakan dalam berperilaku 
dan tidak mampu menempatkan 
dirinya saat menjalankan 
tanggung jawab dan tugasnya 
dengan dua peran yang berbeda. 
Subjek dapat membedakan dalam 
berperilaku dan mampu 
menempatkan dirinya dalam 
menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya dari dua peran yang 
berbeda. 
Stres Kerja Tinggi 





    METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian non-experimental ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
korelasional, yaitu untuk mengetahui hubungan antara konflik peran ganda 
dengan stres kerja pada anggota kepolisian wanita yang sudah menikah. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Masyhuri 
(2009) penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori dengan 
cara meneliti hubungan antar variabel. Pendekatan kuantitatif ini lebih 
menekankan pada data-data berupa angka (numerikal) yang diolah dengan 
menggunakan metode statistik.  
Subjek Penelitian 
Popilasi dalam penelitian ini adalah anggota kepolisian yang berjenis kelamin 
wanita yang dipastikan sudah menikah atau memiliki anak dan tinggal bersama 
suami atau anaknya, dengan masa kerja masih aktif, dan usia anak 2 sampai 
dengan usia 12 atau 13 tahun. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 
teknik total sampling yaitu teknik penentuan sampel dimana semua anggota 
populasi dijadikan sample (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini pemilihan 
sampel dilakukan berdasarkan dengan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak 
menyimpang dari kriteria sampel yang telah ditetapkan.jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 63 subjek.  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Terdapat dua variabel yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu variabel bebas 
(Independent variable) adalah konflik peran ganda dan variabel terikat (dependent 
variable) adalah stress kerja. Konflik peran ganda merupakan konflik dalam diri 
individu yang yang timbul karena adanya tekanan antara dua peran berbeda yang 
saling bertentangan sehingga hal ini dapat menjadi pemicu munculnya sebuah 
konflik. Konflik peran ganda ditandai dengan ketidakmampuan individu dalam 
menyeimbangkan waktu antara dua peran, adanya ketegangan dalam menjalankan 
suatu peran karena peran lainnya. Sedangkan stres kerja merupakan Stres kerja 
merupakan bentuk respon maladaptif pada aspek fisiologis, psikologis, perilaku, 
dan organisasional individu yang diakibatkan oleh stressor pekerjaan.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala likert,  
skala pertama adalah skala stres kerja yang telah dilakukan sebelumnya oleh  
Waspada pada tahun 2016 yang berjumlah 35 item dalam skala ini dibuat 
berdasarkan pada teori dari Rice (1999) dan Robbins (1998) yang mencakup 
aspek-aspek dari stres kerja yaitu aspek gejala fisiologis, psikologis dan perilaku 
yang nilai reliabilitas yang ditunjukkan oleh cronbach’s alpha sebesar 0,871. 
Sedangkan skala kedua adalah untuk mengukur konflik peran ganda, yang mana 
skala ini merupakan adaptasi dari skala konflik peran ganda milik Nurfatma 





kadang-kadang, (4) tidak setuju, (5) sangat tidak setuju.  Skala ini dibuat 
berdasarkan dimensi yang terdapat dalam konflik peran ganda yaitu work 
interference with family dan family interference with work. Reliabilitas alat ukur 
dalam penelitian ini ditentukan oleh koefisien cronbach’s alpha, dimana hasil 
analisis koefisien Alpha diperoleh indeks sebesar 0,958 
Prosedur Penelitian dan Analisa Data 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan analisa data penelitian. Pada tahap persiapan peneliti 
melakukan pendalaman materi, pembuatan proposal penelitian, pengajuan 
perijinan kepada pihak yang terkait dan  melakukan adaptasi alat ukur beserta try 
out pada anggota kepolisian wanita yang memiliki karakteristik yang sama dengan 
sampel penelitian.  
Setelah peneliti mendapatkan ijin untuk melakukan penelitian, tindakan 
selanjutnya yang dilakukan ialah pengambilan data penelitian kepada subjek yaitu 
anggota kepolisian wanita yang sudah menikah dan tinggal bersama suami atau 
anak dengan cara melakukan penyebaran skala konflik peran ganda dan skala stres 
kerja. Sebelum subjek mengisi skala, peneliti terlebih dahulu memberikan 
penjelasan dalam pengerjaan skala agar tidak terjadi kesalahan saat proses 
pengisian skala.  
Untuk tahap selanjutnya, setelah melakuan pengambilan data peneliti melanjutkan 
dengan entry data ke dalam Microsoft excel serta melakukan analisis data 
menggunakan  software perhitungan statistik SPSS For Windows untuk menguji 
ada atau tidaknya hubungan antar konflik peran ganda dengan stres kerja dengan 
menggunakan analisis korelasi. Data di analisis denga uji korelasi moment 
product penelitian ini menguji hipotesis hubungan antara satu variabel independen 
dengan variabel dependen. 
Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2012) menyebutkan bahwa teknik analisis data pada penelitian 
kuantitatif menggunakan statistic. Dalam penelitian ini analisis data akan 
menggunakan teknik statistik korelasi moment product. Jenis data dalam 
penelitian ini berupa data interval yaitu data kuantitatif atau data yang berupa 
angka atau dapat diangkakan. Menurut Sugiyono (2012) statistik korelasi moment 
product adalah statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara 



















Berdasarkan hasil penyebaran skala yang dilakukan oleh peneliti, telah dilakukan 
analisa terhadap 63 skala penelitian. Diperoleh hasil gambaran terkait jumlah, 
rentang usia anak, masa kerja subjek penelitian, yang akan di paparkan atau 
dijelaskan lebih rinci pada tabel deskripsi subjek penelitian di bawah ini:  
 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
Kategori Jumlah Subjek Presentase 
Usia Anak   
0 - 4 tahun 
5 – 9 tahun 




























Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa subjek penelitian berjumlah 63 
subjek dimana semua subjek berjenis kelamin wanita. Dari ke 63 subjek penelitian 
yang memiliki anak lebih didominasi oleh subjek penelitian yang memiliki usia 
anak 10 – 12 tahun tahun, dan pada deskripsi terkait tempat bekerja terdiri dari 
dua jenis tempat yaitu bertempatan di kantor 73%, bertempatan di lapangan 26%. 
Kemudian berdasarkan dengan lama bekerja terdapat empat kategori lama bekerja 




Tabel 2. Uji Normalitas 
 
Koefisien Normalitas        Indeks Normalitas 
Nilai signifikansi 
Taraf kemungkinan kesalahan 
             0,869 
             0,05 
 
Berdasarkan dari uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 
21 diperoleh hasil probabilitas sebesar 0,869. Dimana hasil probabilitas yang 
didapatkan lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0,05, sehingga dapat dikatakn 
bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. Dengan demikian maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari penelitian memiliki distribusi normal 
dan mewakili populasi, selain itu, dengan mengetahui bahwa distribusi data 





analisis statistik parametrik, dimana salah satu syarat uji parametrik adalah data 
harus berdistribusi normal (Siagian, 2006). 
 
Tabel 3. Perhitungan T- Score Konflik Peran Ganda 
 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Rendah  
Tinggi  
    T-Score ≤ 50 





Total   63 100 % 
 
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa dari 63 subjek, terdapat 37 
subjek atau 58,7% memiliki konflik peran ganda yang rendah yaitu subjek yang 
dapat menganggap dirinya bisa menyeimbangkan satu peran dengan peran 
lainnya. 
 
Tabel 4. Perhitungan T – Score Stres Kerja 
 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Rendah    
Tinggi  
    T-Score ≤ 50 





Total   63 100 % 
 
Berdasarkan data tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari 63 subjek, terdapat 
57,1% subjek yang memiliki tingkat stres kerja yang rendah yaitu subjek yang 
tidak merasa tertekan dalam pekerjaannya sebaliknya sebanyak 42,9% subjek 
mengalami tingkat stres yang tinggi  merasa bahwa tekanan dalam pekerjaan 
begitu banyak.  
  
Tabel 5. Uji Hipotesis Penelitian menggunakan Korelasi Product Moment 
 
Koefisien Korelasi (r) Indeks Analisis 
Koefisien korelasi (r)  
Taraf kemungkinan kesalahan 
P (Nilai signifikansi) 
                         0,298 
                         5 % (0,05) 
                         0,018 
 
Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis korelasi pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
koefisian korelasi dari perhitungan SPSS sebesar 0,298. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara konflik peran ganda dengan 
stres kerja pada anggota kepolisian wanita pada taraf kemungkinan kesalahan 5%. 
Nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,018 dimana nilai tersebut lebih kecil 
dari taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (0,018<0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara konflik peran ganda 
dengan stres kerja. Hal ini menunjukkan bahwa Dimana apabila konflik peran 
kerja memiliki hubungan yang negatif maka stres kerja semakin rendah, namun 







Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara konflik peran ganda 
dengan stres kerja. Pada tabel hasil uji korelasi Konflik Peran Ganda dengan Stres 
Kerja, diketahui nilai pearson correlation > 0,05, artinya semakin tinggi tingkat 
konflik peran ganda maka tinggi tingkat stres kerja.  
  
Uji Analisis Regresi Ganda 
 
Tabel 6. Uji Analisis Regresi Ganda  
 
Koefisien Korelasi (r) Indeks Analisis 
Nilai signifikansi FWC (X1) 
Nilai signifikansi WFC (X2) 
Taraf kemungkinan kesalahan 
                         0.493 
                         0.239 
                         5 % (0,05) 
 
Uji T 
 Jika nilai Signifikan < 0,05 atau Thitung > Ttabel maka terdapat pengaruh 
antara variabel X terhadap variabel Y. 
 Jika nilai signifikansi > 0,05 atau Thitung < Ttabel maka tidak terdapat 
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 
Tingkat kepercayaan 95%, a : 0,05. 
Rumus Ttabel  : t (a/2 ; n-k-1) = t (0,05/2 ; 63 -2-1) = t (0,025 ; 60). Dilihat pada 
distribusi nilai Ttabel = 2,000 
Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh family work conflict terhadap stres kerja 
0,493 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa family work conflict tidak 
memiliki pengaruh pada stres kerja pada anggota kepolisian wanita di Polres 
Cilacap. Dan selanjutnya untuk nilai signifikan untuk pengaruh work family 
conflict  terhadap stres kerja 0,239 > 0,05 yang berarti work family conflict pun 




Koefisien Korelasi (r) Indeks Analisis 
Taraf kemungkinan kesalahan 
P (Nilai signifikansi) 
                       5 % (0,05) 
                       0.060 
 
 Jika nilai Signifikan < 0,05 atau Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh 
antara variabel X terhadap variabel Y. 
 Jika nilai signifikansi > 0,05 atau Fhitung < Ftabel maka tidak terdapat 
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 
Rumus Ftabel : F (K ; n – k) = F ( 2 ; 63 – 2) = F (2 ; 61) = 3,15 (dilihat dari tabel 
distribusi Ftabel.  
Berdasarkan hasil analisis di dapatkan hasil nilai signifikansi 0,060 > 0,05, maka 
dapat dikatakan bahwa konflik peran ganda tidak memiliki pengaruh simultan 








Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap data penelitian, 
didapatkan hasil bahwa adanya hubungan positif antara kedua variabel yaitu 
konflik peran ganda dengan stres kerja pada anggota kepolisian wanita dengan 
nilai signifikan 0,018 dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. 
Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara konflik 
peran ganda dengan stres kerja. Artinya semakin tinggi konflik peran ganda yang 
terjadi maka semakin tinggi pula stres kerja yang dialami. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Skitmore 
(2003) yang menjelaskan adanya hubungan antara konflik peran ganda, stres, dan 
kinerja pada pekerja wanita, dimana tingkat work family conflict  akan 
mempengaruhi stres dan kinerja karyawan. Selain itu juga sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Jumilah (2015) yang menjelaskan bahwa 
adanya hubungan bermakna antara konflik peran ganda dengan stres kerja 
terhadap wanita karir yang sudah menikah. Konflik peran ganda merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja, Greenhaus & Beutell 
menjelaskan bahwa konflik peran ganda merupakan bentuk dari konflik antar 
peran yang mana tekanan peran dari pekerjaan dan keluarga saling bertentangan. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dalam sebuah pelitian yang telah 
dilakukan oleh Duxburry dan Higgins (2003) yang mana sejalan dengan 
pernyataan sebelumnya, akan tetapi peneliti menambahkan dampak yang 
ditimbulkan dari konflik peran ganda yaitu partisipasi seseorang pada satu peran 
menyulitkan partisipasi pada peran yang lainnya. Selain itu tekanan untuk 
menyeimbangkan kedua peran yang berbeda tersebut dapat menyebabkan 
timbulnya stres .Selain itu dalam penelitian yang dilakukan Amalia (2005) 
menyebutkan bahwa wanita yang menjalankan dua peran berbeda secara 
bersamaan, sebagai wanita karir sekaligus sebagai ibu rumah tangga lebih sering 
dihinggapi stres daripada wanita karir yang lajang atau belum menikah.  
 
Pada kenyataannya peran ganda memberikan konsekuensi yang berat. Disatu sisi 
wanita mencari nafkah untuk membantu ekonomi keluarga dan disisi lain wanita 
harus bisa melaksanakan tanggung jawabnya sebagai seorang ibu rumah tangga. 
Simon (dalam Laksmi,2012)  mengatakan bahwa munculnya konflik peran ganda 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: tuntutan dari pekerjaan dan keluarga, 
kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, adanya tekanan dari 
pekerjaan membuat seseorang sulit untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 
kewajiban pekerjaan yang seringkali merubah rencana bersama keluarga. 
Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh seseorang, yaitu waktu yang dipergunakan 
untuk pekerjaan seringkali berakibat terbatasnya waktu untuk keluarga, 
ketegangan dalam suatu peran yang akhirnya mempengaruhi kinerja peran yang 
lain sehingga dibutuhkan penyeimbangan peran dalam pekerjaan dan keluarga 
untuk mencapai suatu kepuasa Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh seseorang, 
yaitu waktu yang dipergunakan untuk pekerjaan seringkali berakibat terbatasnya 
waktu untuk keluarga, ketegangan dalam suatu peran yang akhirnya 





dalam pekerjaan dan keluarga untuk mencapai suatu kepuasan. Bagi wanita karir 
mereka mengakui bahwa secara operasional sulit untuk membagi waktu antara 
urusan rumah tangga dan urusan pekerjaan sehingga salah satu dari perannya 
menjadi dinomor duakan kemudian terbengkalai.  
 
Seorang ibu yang juga bekerja menjadi anggota kepolisian yang notabenya 
berhubungan dengan beberapa deadline tugas pekerjaan dan pekerjaan yang 
mengharuskan mereka untuk lebih memprioritaskan kepentingan negara di atas 
kepentingan pribadi, maka secara tidak langsung mereka akan lebih fokus dan 
mengutamakan pekerjaannya, sehingga ini bisa menjadi pemicu munculnya 
sebuah permasalahan ditambah dengan ketidakmampuan anggota dalam 
menyeimbangkan waktu untuk urusan keluarga dan urusan pekerjaan, selain itu  
ketika ada kegiatan seperti operasi ketupat menjelang lebaran dan operasi lilin 
menjelang natal hampir seluruh personel kepolisian tanpa terkecuali di terjunkan 
langsung untuk mengatur lalu lintas dalam waktu 24 jam. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian menjelaskan bahwa wanita yang bekerja dan menjunjung tinggi 
pada profesinya akan lebih mengalami konflik peran Siswi (2005). 
 
Saat kesibukan sebagai seorang anggota kepolisian tidak  didukung oleh beberapa 
faktor dalam diri individu itu sendiri serta adanya tuntutan dua peran berbeda 
yang saling bertentangan maka hal tersebut akan timbul terjadinya stres kerja. 
Seorang ibu yang berperan ganda memiliki konflik mengenai waktu yang 
biasanya terjadi, dimana individu tersebut harus memilih salah satu peran yang 
harus didahulukan, selain itu saat individu tersebut membawa pulang pekerjaan 
kerumah. Sehingga keadaan seperti itu membuat seorang ibu yang bekerja 
mengalami sebuah tekanan yang dapat berpengaruh pada satu peran lainnya. 
Seperti yang dijelaskan oleh Greenhaus & Beutell (1985) menjelaskan bahwa 
peran ganda yang terjadi dikarenakan waktu untuk menjalankan peran satu 
mempengaruhi peran yang lainnya yang berdampak negatif.  Selain itu dalam 
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Kinnuenens dan Mauno (1998) 
menjelaskan bahwa konflik ditempat kerja dapat mempengaruhi kehidupan di 
rumah tanngga dan sebaliknya konflik di dalam rumah tangga dapat menggangu 
pelaksanaan pekerjaan.   
 
Menjadi seorang ibu yang bekerja memiliki peran yang lebih banyak 
dibandingkan dengan pria yang notabenya hanya sebagai pencari nafkah. Seperti 
yang dijakatakn oleh Greenhaus dan Beutell (1985) juga mengatakan bahwa 
wanita akan memiliki pengalaman konflik peran ganda yang lebih tinggi daripada 
pria dikarenakan wanita memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap 
keluarga dan mengaplikasikan sebagian besar waktu mereka terhadap keluarga, 
hal inipun sehubungan dengan teori yang dikemukakan oleh Freud dan Bowlby 
(dalam Dagun, 2002) yang menempatkan peran ibu sebagai sentral dalam 
perkembangan anak. Sedangkan keduduk an ayah hanya bersifat peran sekunder 
saja. Sehingga banyak terjadinya konflik peran ganda yang di alami oleh wanita 
dibandingkan dengan pria. 
 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini juga  





rendah artinya subjek yang dapat menganggap dirinya bisa menyeimbangkan satu 
peran dengan peran lainnya Sari (2015). Selain itu dari hasil analisis juga terdapat 
tidak adanya pengaruh antara family interference with work dan work interference 
with family terhadap stres kerja. Dilihat dari nilai signifikan untuk pengaruh 
family interference with work  terhadap stres kerja 0,4933 lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05 dan dari hasil nilai signifikansi untuk pengaruh work 
interference with family  terhadap stres kerja didapatkan nilai signifikansi 0,239 
dimana nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga antara  work 
interference with family dan family interference with work tidak memiliki 
pengaruh terhadap stres kerja pada anggota kepolisian wanita. Apabila dari kedua 
dimensi dari konflik peran ganda dipisahkan maka bisa saja tidak terlihat adanya 
pengaruh terhadap stres kerja karena menganggap konflik yang terjadi masih bisa 
diatasi. Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Kussudyarsana & Soeopatini 
(2008) dalam penelitian ini memperlihatkan tingkat  intensitas konflik pekerjaan-
keluarga yang rendah. Pekerjaan tidak membuat tekanan berarti dalam kehidupan 
berkeluarga dan individu yang dapat menyeimbangkan peran dalam pekerjaan dan 
keluarga akan membuat individu merasa dan bersikap positif terhadap pekerjaan. 
Meskipun dengan tugas, kewajiban dan beban kerja yang berat, subjek sudah 
dapat meminimalisasi kemungkinan adanya benturan atau pertentangan dan 
tekanan dari dua peran yang berbeda ( keluarga dan pekerjaan). Sehingga 
kewajiban sebagai seorang ibu rumah tangga dan tuntutan tanggung jawab sebagai 
seorang anggota kepolisian dapat berjalan dengan seimbang. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Roboth (2015) menunjukkan bahwa 
konflik peran ganda berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja dan stres kerja 
wanita berperan ganda. Pada saat ini kedudukan wanita dan pria  bukanlah sesuatu 
yang layak diperdebatkan lagi, wanita sekarang memiliki hak yang sama dengan 
pria dalam hal bekerja. Upaya untuk menghindari terjadinya konflik peran ganda 
yang terjadi dalam sebuah keluarga, terdapat beberapa strategi yang dilakukan 
seperti manajemen waktu antara keluarga dengan pekerjaan, manajemen keluarga, 
manajemen pekerjaan artinya wanita perlu bersikap lebih efisien dan produktif 
dalam bekerja, manajeman diri, dan memelihara dukungan sosial Rosiana (2007). 
Selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik peran ganda 
memiliki sumbangan efektif atau kontribusi sebesar 8,9% terhadap stres kerja 
yang ada pada anggota kepolisian wanita. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada anggota kepolisian wanita 
di Polres Cilacap dapat di tarik kesimpulan bahwa adanya hubungan positif antara 
konflik peran ganda dengan stres kerja pada subjek penelitian dengan nilai 
signifikansi 0,018 lebih kecil dari 0,05, dimana apabila apabila konflik peran 
ganda memiliki hubungan positif, maka stres kerja semakin tinggi, sebaliknya 
konflik peran kerja memiliki hubungan yang negatif maka stres kerja semakin 
rendah. Selain itu dari hasil analisis juga dapat ditarik kesimpulan bahwa diantara 
family work conflict dan work family conflict tidak ada yang lebih dominan 






Implikasi dari penelitian ini adalah bagi anggota kepolisian wanita yang berperan 
ganda mengenai pentingnya menyeimbangkan waktu, kegiatan dan peran antara 
tanggung jawab sebagai seorang ibu rumah tangga dan sebagai wanita karir, 
seperti pembagian kerja yang seimbang antara suami dan istri. Menjalin hubungan 
baik dan bekerja sama dengan rekan kerja, agar perusahaan atau kantor tempat 
bekerja merasa tidak dirugikan karena konflik yang dialami subjek yang 
menyebabkan penurunan produktivitas kinerja subjek, selain itu dalam organisasi 
atau perusahaan memberikan sosialisasi kepada anggota kepolisian wanita agar 
keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan dan tanggung jawab rumah 
tangga tidak menjadi sebuah penghambat karir dan berjalan dengan seimbang. 
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat ditambah dengan 
variabel-variabel independen, karena masih banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi stres kerja pada anggota kepolisian wanita. Selain itu diharapkan 
dapat menggunakan teori konflik peran ganda lainnya dan sampel yang digunakan 
lebih diperbanyak karena semakin banyak sampel yang digunakan menunjukkan 
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BLUEPRINT ITEM KONFLIK PERAN GANDA 
no Aspek favorable Unfavorable Jumlah 
1 Keluarga menggangu 
pekerjaan (Family Work 
Conflict) adalah konflik 
peran yang disebabkan 
kepentingan keluarga 
mengganggu pekerjaan di 
kantor. 
 
2, 4, 6, 12, 16, 
18, 23, 27, 30, 
37 
 
7, 9, 13, 20, 22, 




2 Bekerja mengganggu 
keluarga ( work family 
conflict) adalah konflik 
peran yang timbul krena 




1, 3, 5, 11, 15, 
19, 26, 33, 36, 
39 
 
8, 10, 14, 17, 




Jumlah 20 20 40 
 
BLUEPRINT ITEM STRES KERJA 
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Assalamualaikum wr, wb. Salam Sejahtera. 
Perkenalkan nama saya Bela Sofia Putri mahasiswa fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang menempuh Skripsi. Untuk itu, saya 
memohon partisipasi dan dukungan anda dalam membantu menyelesaikan dan 
mensukseskan penelitian saya. Bentuk partisipasi dan dukungan anda adalah dengan 
mengisi lembar skala ini dengan benar dan sesuai dengan kondisi anda yang sebenar-
benarnya.Hasil dari pengisian skala akan saya gunakan untuk kepentingan akademis, 
sehingga saya selaku peneliti menjamin kerahasiaan anda dan data yang telah anda 
berikan. 
Saya mengucapkan terimakasih banyak atas kerjasama dan dukungannya. 
Semoga dengan keikutsertaan anda sebagai responden, dapat memberikan sumbangsih 
kemajuan dalam bidang penelitian Psikologi. 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berilah Tanda silang (x) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti 
dibawah ini : 
SS : Sangat sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI 
dengan 
keadaan diri Anda. 
S : Sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SESUAI dengan keadaan diri 
Anda. 
K : Kadang-kadang, yaitu jika pernyataan tersebut KADANG-KADANG 
sesuai dengan keadaan diri anda 
TS : Tidak sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAIdengan 
keadaan diri anda. 
STS : Sangat tidak sesuai,yaitu jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK 
SESUAI dengan keadaan diri  Anda. 
Sebagai informasi skala ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau 
salah, baik atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap apapun 
yang berhubungan dengan pekerjaan anda. Informasi, identitas, dan jawaban akan 
dijamin kerahasiannya. Untuk itu anda bisa tidak mencantumkan nama dan 













NAMA (Inisial) : 
Usia Anak  : 
Lama Bekerja  : 
 
SKALA A 
No Pernyataan STS TS K S SS 
1 Jadwal pekerjaan saya membuat kegiatan dengan 
keluarga terganggu 
     
2 Saya tidak dapat konsentrasi saat bekerja karena 
memikirkan banyak pekerjaan rumah yang belum 
terselesaikan. 
     
3 Saya kesulitan mengikuti perkembangan anak 
karena harus bekerja. 
     
4 Ketika ada masalah dalam keluarga, membuat 
kinerja saya dalam bekerja menjadi berkurang. 
     
5 Komunikasi dengan anak menjadi berkurang 
karena kesibukan saya. 
     
6 Saat anak sakit, membuat saya tidak dapat 
berkonsentrasi saat bekerja karena memikirkan 
keadaan anak dirumah. 
     
7 Walaupun pekerjaan saya menyita waktu, saya 
masih dapat menangani urusan rumah tangga. 
     
8 Saya tetap dapat berkumpul bersama keluarga 
meskipun saya bekerja. 
     
9 Dengan saya bekerja, saya dapat membantu 
kebutuhan ekonomi keluarga. 
     
10 Meskipun bekerja, keharmonisan keluarga saya 
tetap terjaga. 
     
11 Karena pekerjaan yang padat, membuat waktu saya 
bersama keluarga menjadi berkurang. 
     
12 Saat anak sakit, saya sering bolos bekerja agar 
dapat merawat anak saya. 
     
13 Dengan saya bekerja, tidak memberatkan saya 
untuk tetap menyiapkan keperluan anak-anak. 
     
14 Saya menyelesaikan pekerjaan rumah tangga 
sebelum berangkat kerja walaupun saya harus 
berangkat pagi-pagi. 
     
15 Ketika anggota keluarga ada yang sakit, saya 
merasa bersalah karena harus bekerja. 
     





sibuk dengan pekerjaan, sehingga membuat saya 
tidak dapat berkonsentrasi saat bekerja. 
17 Saya dapat mengantarkan anak ke sekolah, 
sebelum saya pergi bekerja. 
     
18 Karena harus menyiapkan sarapan anak, saya 
menjadi sering terlambat bekerja. 
     
19 Kegiatan kerja yang padat, membuat saya jarang 
bertemu dengan anak-anak dirumah. 
     
20 Saya nyaman dengan pekerjaan saya karena masih 
dapat mengikuti perkembangan anak-anak dengan 
baik. 
     
21 Saya masih dapat menyiapkan bekal kerja suami 
meskipun saya bekerja. 
     
22 Jika saya sedang ada masalah dalam keluarga, saya 
tetap bisa bekerja dengan baik. 
     
23 Sangat sulit berkonsentrasi pada pekerjaan karena 
saya juga mempunyai tanggung jawab dalam 
keluarga. 
     
24 Dengan bekerja, saya bisa mengindari kebosanan 
untuk mengisi waktu luang. 
     
25 Saat liburan bekerja, sebisa mungkin saya 
menyempatkan diri untuk berkumpul bersama 
keluarga. 
     
26 Pekerjaan saya, membuat waktu untuk 
berkomunikasi dengan suami menjadi berkurang. 
     
27 Ketika mendapatkan tugas di luar kota, saya 
menolaknya karena tidak bisa meninggalkan 
keluarga. 
     
28 Walaupun mempunyai keluarga, saya tetap dapat 
bekerja dengan baik. 
     
29 Saya tidak merasa terganggu dengan urusan 
pekerjaan ketika bersama keluarga. 
     
30 Karena tanggung jawab keluarga, membuat 
pekerjaan saya menjadi tidak efektif. 
     
31 Pekerjaan yang padat tidak membuat saya 
mengabaikan keluarga. 
     
32 Walaupun saya bekerja, tetapi saya lebih senang 
menghabiskan waktu dirumah bersama keluarga. 
     
33 Karena pekerjaan, orang menganggap saya kurang 
memiliki waktu untuk keluarga. 
     





membuat saya sangat sibuk. 
35 Ketika pulang bekerja saya merasa sangat lelah, 
tetapi saya masih bisa mengurus pekerjaan rumah. 
     
36 Terkadang saya diliputi perasaan bersalah karena 
kurang memberikan perhatian kepada keluarga. 
     
37 Jika saya tidak mempunyai keluarga, saya akan 
menjadi karyawan yang lebih baik. 
     
38 Walaupun pekerjaan sangat padat, saya selalu 
dapat menyempatkan diri untuk berkomunikasi 
dengan keluarga. 
     
39 Ketika anak membutuhkan kehadiran saya, saya 
tidak dapat memenuhinya karena kadwal pekerjaan 
yang padat. 
     
40 Apabila sudah pulang dari bekerja, saya tidak 
pernah membawa urusan pekerjaan ke rumah agar 
dapa berkumpul dengan keluarga. 
     
 
SKALA B 
No Pernyataan STS TS S SS 
1 Kepala saya pusing ketika pekerjaan datang terus 
menerus 
    
2 Detak jantung saya tetap normal meskipun bekerja disaat 
orang lain libur 
    
3 Kepala saya terasa sakit jika saya bekerja terlalu lama     
4 Detak jantung saya tetap stabil meskipun saya bekerja 
hingga larut malam 
    
5 Ketika tugas menumpuk, saya memilih tidak membantu 
rekan-rekan meskipun mereka membutuhkan saya 
    
6 Konflik dengan rekan kerja lebih mudah terjadi ketika 
tuntutan tugas sedang banyak 
    
7 Saya tidak mudah berkonflik dengan rekan kerja 
meskipun saya bekerja tanpa istirahat yang cukup 
    
8 Saya tidak marah meskipun tidak ada waktu istirahat dan 
libur untuk diri saya 
    
9 Saya tidak merasa gelisah meskipun waktu istirahat saya 
tergantikan dengan tugas yang mendadak 
    
10 Saya merasa khawatir ketika tidak segera menemukan 
solusi dalam menghadapi masalah pekerjaan 





11 Saya cemas ketika pekerjaan menumpuk dan tidak ada 
orang lain yang membantu 
    
12 Saya mudah membentak orang lain atas kesalahan yang 
dilakukan dalam menyelesaikan pekerjaan 
    
13 Kurangnya informasi dari pihak atasan membuat saya 
merasa gelisah ketika melaksanakan tugas 
    
14 tugas yang datang terus menerus tidak mempengaruhi 
penurunan produktivitas kerja saya 
    
15 Saya bersemangat untuk masuk kerja meskipun tuntutan 
tugas sangat banyak 
    
16 Saya tetap dapat tidur nyenyak dan teratur meskipun 
sebelumnya saya bekerja hingga larut malam. 
    
17 Produktivitas kerja saya menurun ketika saya bekerja 
melebihi jam kerja saya 
    
18 Saya bersemangat masuk kerja meskipun pimpinan 
memerintahkan saya bekerja hingga larut malam 
    
19 Konflik dengan rekan kerja tidak terjadi, meskipun jam 
kerja yang tinggi membuat kami kurang istirahat 
    
20 Kepala saya terasapusing ketika jam dinas saya 
bertambah 

















Lampiran 3 Hasil 
Validitas dan 










Hasil Analisa SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala A : Konflik Peran Ganda 






Tabel diatas menunjukkan skor cronbach alpha = 0,849.  
Validitas tiap Item : 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 100,90 129,108 ,507 ,841 
item2 100,95 129,540 ,611 ,840 
item3 101,32 128,051 ,537 ,840 
item4 100,75 125,038 ,586 ,838 
item5 101,03 124,406 ,600 ,838 
item6 99,80 139,044 -,037 ,860 
item7 101,52 133,101 ,453 ,844 
item8 101,53 131,372 ,454 ,843 
item9 102,22 136,342 ,184 ,849 
item10 101,92 135,637 ,217 ,848 
item11 100,68 130,220 ,462 ,843 
item12 100,08 140,145 -,074 ,855 
item13 101,28 131,495 ,501 ,843 
item14 101,17 135,463 ,224 ,848 
item15 100,22 134,206 ,259 ,848 
item16 100,85 128,808 ,486 ,842 
item17 101,37 134,067 ,316 ,846 
item18 100,85 134,706 ,359 ,846 
item19 101,42 130,315 ,463 ,843 
item20 101,67 134,836 ,392 ,846 
item21 101,57 133,843 ,480 ,844 
item22 101,30 132,010 ,398 ,844 
item23 100,88 131,427 ,410 ,844 










item25 102,00 131,559 ,355 ,845 
item26 101,02 129,373 ,453 ,843 
item27 100,85 136,875 ,148 ,850 
item28 101,83 135,294 ,320 ,847 
item29 101,48 133,068 ,444 ,844 
item30 100,82 131,169 ,374 ,845 
item31 101,12 131,630 ,321 ,846 
item32 101,72 136,071 ,203 ,849 
item33 101,18 128,084 ,449 ,843 
item34 102,23 136,894 ,117 ,851 
item35 101,23 134,690 ,249 ,848 
item36 100,30 133,129 ,274 ,848 
item37 99,45 144,116 -,247 ,862 
item38 102,12 132,308 ,312 ,847 
item39 101,13 135,745 ,208 ,849 
item40 101,38 131,190 ,424 ,844 
 
Validitas Item diperoleh jika skor Corrected Item-Total Correlation > 0,254. Item 
diatas yang tidak memenuhi syarat adalah item nomor 6, 9, 10, 12, 14, 24, 27, 32, 
34, 35, 37, 39. Hasil tersebut menyatakan ada 28 item valid dan 12 item gugur dan 
harus dilakukan reduksi. 
Hasil Analisa Tahap Kedua dengan Reduksi Item nomor 6, 9, 10, 12, 14, 24, 





N of Items 
,881 28 
 
Tabel diatas menunjukkan skor cronbach alpha = 0,881.  
Validitas tiap Item : 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 





item2 69,32 106,322 ,597 ,874 
item3 69,68 103,745 ,597 ,873 
item4 69,12 102,308 ,572 ,873 
item5 69,40 100,922 ,627 ,872 
item7 69,88 109,020 ,482 ,877 
item8 69,90 107,651 ,463 ,877 
item11 69,05 105,947 ,511 ,875 
item13 69,65 108,265 ,473 ,877 
item15 68,58 110,756 ,232 ,882 
item16 69,22 105,800 ,466 ,876 
item17 69,73 110,877 ,268 ,881 
item18 69,22 110,986 ,343 ,879 
item19 69,78 106,037 ,512 ,875 
item20 70,03 111,524 ,333 ,879 
item21 69,93 110,436 ,439 ,878 
item22 69,67 108,294 ,402 ,878 
item23 69,25 107,174 ,451 ,877 
item25 70,37 107,999 ,351 ,879 
item26 69,38 104,851 ,516 ,875 
item28 70,20 111,383 ,317 ,880 
item29 69,85 109,418 ,436 ,877 
item30 69,18 106,729 ,423 ,877 
item31 69,48 107,644 ,339 ,880 
item33 69,55 104,455 ,464 ,877 
item36 68,67 109,751 ,251 ,882 
item38 70,48 108,525 ,317 ,880 
item40 69,75 107,648 ,421 ,877 
 
Validitas Item diperoleh jika skor Corrected Item-Total Correlation > 0,254. Item 
diatas yang tidak memenuhi syarat adalah item nomor 15, 36. Hasil tersebut 
menyatakan ada 26 item valid dan 2 item gugur dan harus dilakukan reduksi. 
 












Tabel diatas menunjukkan skor cronbach alpha = 0,883. 
Validitas tiap Item : 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 62,25 97,072 ,496 ,878 
item2 62,30 97,773 ,574 ,877 
item3 62,67 95,107 ,590 ,875 
item4 62,10 94,329 ,534 ,877 
item5 62,38 91,868 ,650 ,873 
item7 62,87 99,541 ,529 ,878 
item8 62,88 98,444 ,484 ,878 
item11 62,03 97,185 ,506 ,878 
item13 62,63 99,185 ,485 ,879 
item16 62,20 97,620 ,427 ,880 
item17 62,72 101,834 ,268 ,883 
item18 62,20 102,197 ,319 ,882 
item19 62,77 96,962 ,528 ,877 
item20 63,02 102,423 ,337 ,882 
item21 62,92 101,298 ,452 ,880 
item22 62,65 99,214 ,412 ,880 
item23 62,23 98,250 ,453 ,879 
item25 63,35 98,231 ,400 ,881 
item26 62,37 95,728 ,535 ,877 
item28 63,18 102,220 ,327 ,882 
item29 62,83 100,514 ,430 ,880 
item30 62,17 98,311 ,395 ,881 
item31 62,47 98,965 ,326 ,883 
item33 62,53 95,575 ,469 ,879 
item38 63,47 98,728 ,366 ,882 
item40 62,73 99,012 ,403 ,880 
 
Validitas Item diperoleh jika skor Corrected Item-Total Correlation > 0,254. Pada 
reduksi ketiga, didapatkan 26 item VALID, yaitu item nomor: 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 
11, 13, 16, 17, 18, 19,  20, 21, 22, 23, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 33, 38, 40. Validitas 






Hasil Analisa SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala B : Stres Kerja 





N of Items 
,750 20 
 
Tabel diatas menunjukkan skor cronbach alpha = 0,750.  
Validitas tiap Item : 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 49,75 27,784 ,470 ,727 
item2 50,20 33,620 -,435 ,772 
item3 49,10 25,414 ,637 ,707 
item4 50,12 33,223 -,271 ,772 
item5 49,70 29,298 ,314 ,740 
item6 49,88 28,783 ,260 ,746 
iotem7 50,18 31,915 -,064 ,767 
item8 49,08 30,044 ,188 ,749 
item9 49,50 30,254 ,227 ,745 
item10 49,20 28,298 ,356 ,736 
item11 49,68 27,644 ,520 ,723 
item12 50,43 27,979 ,344 ,738 
item13 49,30 28,214 ,469 ,728 
item14 49,15 28,062 ,385 ,734 
item15 50,15 28,943 ,555 ,728 
item16 49,65 27,519 ,572 ,720 
item17 49,03 27,050 ,454 ,727 
item18 50,12 29,223 ,468 ,732 
item19 50,10 31,820 -,028 ,758 






Validitas Item diperoleh jika skor Corrected Item-Total Correlation > 0,254. Item 
diatas yang tidak memenuhi syarat adalah item nomor 2, 4, 7, 8, 9 & 19. Hasil 
tersebut menyatakan ada 14 item valid dan 6 item gugur dan harus dilakukan 
reduksi. 
 





N of Items 
,824 14 
 
Setelah dilakukan reduksi terhadap item nomor 2, 4, 7, 8, 9, 19 , diperoleh bahwa 
hasil cronbach’s alpha = 0,824.  
Validitas tiap item:  
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 35,03 27,016 ,514 ,809 
item3 34,38 24,647 ,679 ,794 
item5 34,98 28,491 ,365 ,819 
item6 35,17 28,684 ,218 ,832 
item10 34,48 27,745 ,368 ,820 
item11 34,97 27,118 ,531 ,808 
item12 35,72 27,393 ,359 ,821 
item13 34,58 27,468 ,514 ,809 
item14 34,43 27,199 ,438 ,814 
item15 35,43 28,589 ,532 ,812 
item16 34,93 27,284 ,538 ,808 
item17 34,32 26,051 ,520 ,808 
item18 35,40 28,888 ,441 ,816 
item20 34,97 27,558 ,488 ,811 
 
Setelah dilakukan reduksi pada item nomor2, 4, 7, 8, 9 & 19,  Validitas Item 





tidak memenuhi syarat adalah item nomor 6. Hasil tersebut menyatakan ada 13 
item valid dan 1 item gugur dan harus dilakukan reduksi. 





N of Items 
,832 13 
 
Tabel diatas menunjukkan skor cronbach alpha = 0,832.  
 
Validitas Item : 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 32,60 24,414 ,526 ,817 
item3 31,95 22,048 ,704 ,801 
item5 32,55 25,913 ,362 ,828 
item10 32,05 25,336 ,347 ,831 
item11 32,53 24,321 ,573 ,814 
item12 33,28 24,986 ,341 ,833 
item13 32,15 24,774 ,538 ,817 
item14 32,00 24,441 ,467 ,822 
item15 33,00 26,000 ,531 ,821 
item16 32,50 24,831 ,524 ,818 
item17 31,88 23,596 ,516 ,818 
item18 32,97 26,304 ,436 ,825 
item20 32,53 25,202 ,457 ,822 
 
Validitas Item diperoleh jika skor Corrected Item-Total Correlation > 0,254. Pada 
reduksi ketiga, didapatkan 13 item VALID, yaitu item nomor: 1, 3, 5, 10, 11, 12, 


















Validitas dan Reliabilitas 










Validitas dan Reliabilitas Skala  
No Skala Reliabilitas Validitas  
1 Konflik Peran Ganda 0,883 0,268-0,650 
2 Stress Kerja 0,832 0,341-0,704 
 
Konflik Peran Ganda 
no Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Keluarga menggangu 
pekerjaan (Family Work 
Conflict) adalah konflik 
peran yang disebabkan 
kepentingan keluarga 













2 Bekerja mengganggu 
keluarga ( work family 
conflict) adalah konflik 
peran yang timbul krena 









8, 17, 21, 29, 





Jumlah   26 
 
Stres Kerja 



































15, 16, 18, 
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Assalamualaikum wr, wb. Salam Sejahtera. 
Perkenalkan nama saya Bela Sofia Putri mahasiswa fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang menempuh Skripsi. Untuk itu, saya 
memohon partisipasi dan dukungan anda dalam membantu menyelesaikan dan 
mensukseskan penelitian saya. Bentuk partisipasi dan dukungan anda adalah dengan 
mengisi lembar skala ini dengan benar dan sesuai dengan kondisi anda yang sebenar-
benarnya.Hasil dari pengisian skala akan saya gunakan untuk kepentingan akademis, 
sehingga saya selaku peneliti menjamin kerahasiaan anda dan data yang telah anda 
berikan. 
Saya mengucapkan terimakasih banyak atas kerjasama dan dukungannya. 
Semoga dengan keikutsertaan anda sebagai responden, dapat memberikan sumbangsih 
kemajuan dalam bidang penelitian Psikologi. 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berilah Tanda silang (x) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti 
dibawah ini : 
SS : Sangat sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI 
dengan 
keadaan diri Anda. 
S : Sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SESUAI dengan keadaan diri 
Anda. 
K : Kadang-kadang, yaitu jika pernyataan tersebut KADANG-KADANG 
sesuai dengan keadaan diri anda 
TS : Tidak sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAIdengan 
keadaan diri anda. 
STS : Sangat tidak sesuai,yaitu jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK 
SESUAI dengan keadaan diri  Anda. 
Sebagai informasi skala ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau 
salah, baik atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap apapun 
yang berhubungan dengan pekerjaan anda. Informasi, identitas, dan jawaban akan 
dijamin kerahasiannya. Untuk itu anda bisa tidak mencantumkan nama dan 














NAMA (Inisial) : 
Usia Anak  : 
Lama Bekerja  : 




No Pernyataan STS TS K S SS 
1 Jadwal pekerjaan saya membuat kegiatan dengan 
keluarga terganggu 
     
2 Saya tidak dapat konsentrasi saat bekerja karena 
memikirkan banyak pekerjaan rumah yang belum 
terselesaikan. 
     
3 Saya kesulitan mengikuti perkembangan anak 
karena harus bekerja. 
     
4 Ketika ada masalah dalam keluarga, membuat 
kinerja saya dalam bekerja menjadi berkurang. 
     
5 Komunikasi dengan anak menjadi berkurang 
karena kesibukan saya. 
     
6 Walaupun pekerjaan saya menyita waktu, saya 
masih dapat menangani urusan rumah tangga. 
     
7 Saya tetap dapat berkumpul bersama keluarga 
meskipun saya bekerja. 
     
8 Karena pekerjaan yang padat, membuat waktu saya 
bersama keluarga menjadi berkurang. 
     
9 Dengan saya bekerja, tidak memberatkan saya 
untuk tetap menyiapkan keperluan anak-anak. 
     
10 Keluarga saya sering mengeluh karena saya terlalu 
sibuk dengan pekerjaan, sehingga membuat saya 
tidak dapat berkonsentrasi saat bekerja. 
     
11 Saya dapat mengantarkan anak ke sekolah, 
sebelum saya pergi bekerja. 
     
12 Karena harus menyiapkan sarapan anak, saya 
menjadi sering terlambat bekerja. 
     
13 Kegiatan kerja yang padat, membuat saya jarang 
bertemu dengan anak-anak dirumah. 
     
14 Saya nyaman dengan pekerjaan saya karena masih 
dapat mengikuti perkembangan anak-anak dengan 
baik. 
     





meskipun saya bekerja. 
16 Jika saya sedang ada masalah dalam keluarga, saya 
tetap bisa bekerja dengan baik. 
     
17 Sangat sulit berkonsentrasi pada pekerjaan karena 
saya juga mempunyai tanggung jawab dalam 
keluarga. 
     
18 Saat liburan bekerja, sebisa mungkin saya 
menyempatkan diri untuk berkumpul bersama 
keluarga. 
     
19 Pekerjaan saya, membuat waktu untuk 
berkomunikasi dengan suami menjadi berkurang. 
     
20 Walaupun mempunyai keluarga, saya tetap dapat 
bekerja dengan baik. 
     
21 Saya tidak merasa terganggu dengan urusan 
pekerjaan ketika bersama keluarga. 
     
22 Karena tanggung jawab keluarga, membuat 
pekerjaan saya menjadi tidak efektif. 
     
23 Pekerjaan yang padat tidak membuat saya 
mengabaikan keluarga. 
     
24 Karena pekerjaan, orang menganggap saya kurang 
memiliki waktu untuk keluarga. 
     
25 Walaupun pekerjaan sangat padat, saya selalu 
dapat menyempatkan diri untuk berkomunikasi 
dengan keluarga. 
     
26 Apabila sudah pulang dari bekerja, saya tidak 
pernah membawa urusan pekerjaan ke rumah agar 
dapa berkumpul dengan keluarga. 















No Pernyataan STS TS S SS 
1 Kepala saya pusing ketika pekerjaan datang terus 
menerus 
    
2 Kepala saya terasa sakit jika saya bekerja terlalu lama     
3 Ketika tugas menumpuk, saya memilih tidak membantu 
rekan-rekan meskipun mereka membutuhkan saya 
    
4 Saya merasa khawatir ketika tidak segera menemukan 
solusi dalam menghadapi masalah pekerjaan 
    
5 Saya cemas ketika pekerjaan menumpuk dan tidak ada 
orang lain yang membantu 
    
6 Saya mudah membentak orang lain atas kesalahan yang 
dilakukan dalam menyelesaikan pekerjaan 
    
7 Kurangnya informasi dari pihak atasan membuat saya 
merasa gelisah ketika melaksanakan tugas 
    
8 tugas yang datang terus menerus tidak mempengaruhi 
penurunan produktivitas kerja saya 
    
9 Saya bersemangat untuk masuk kerja meskipun tuntutan 
tugas sangat banyak 
    
10 Saya tetap dapat tidur nyenyak dan teratur meskipun 
sebelumnya saya bekerja hingga larut malam. 
    
11 Produktivitas kerja saya menurun ketika saya bekerja 
melebihi jam kerja saya 
    
12 Saya bersemangat masuk kerja meskipun pimpinan 
memerintahkan saya bekerja hingga larut malam 
    
13 Kepala saya terasa pusing ketika jam dinas saya 
bertambah. 






























































































































































Hasil Analisis Regresi 
Ganda 
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